
59

BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari hasil analisa, kebijakan persediaan dengan

menggunakan Periodic Review (R,s,S) mampu
menghasilkan solusi yang optimal dengan total inventory
cost yang lebih minimum.

2. Hasil dari optimasi persediaan dengan kebijakan
persediaan Periodic Review (R,s,S) pada Perum Bulog
Sub Divre Surabaya Utara (Distribution Center) mampu
menghemat biaya total persediaan sebesar 29,9% dalam
kurun waktu satu bulan. Pada GSP Kantor Divre Jatim
(retail 1) mampu menghemat biaya total persediaan
sebesar 53%, RPK Ladju (retail 2) mampu menghemat
biaya total persediaan sebesar 54% dan pada RPK
Rungkut (retail 3) mampu menghemat biaya total
persediaan sebesar 46% dalam kurun waktu satu bulan.

3. Dengan menggunakan kebijakan persediaan Periodic
Review (R,s,S) pada Distribution Center menghasilkan
service level sebesar 99,88% lebih tinggi dari service
level kondisi eksisting yakni 95%. Pada retail 1
menghasilkan service level sebesar 100% lebih tinggi
dari service level kondisi eksisting yakni 96,5%. Pada
retail 2 menghasilkan service level sebesar 98,78% lebih
tinggi dari service level kondisi eksisting yakni 96%.
Dan pada retail 3 menghasilkan service level sebesar
100% lebih tinggi dari service level kondisi eksisting
yakni 94,75%. Itu artinya kebijakan persediaan Periodic
Review (R,s,S) mampu mempertahankan tingkat
pelayanan (service level) setinggi mungkin.
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